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Language has a important role as a means of communication between
humans, which makes us aware that we can connect and communicate
with this national language without worrying about socio-cultural
backgrounds and language differences. Indonesian people's
perceptions of Indonesia's status and activities form the basis of the
spirit of nationalism as an Indonesian nation. Language has 2
functions, namely events and interactions. Until now, the Indonesian
language has become the unifying shield of the Indonesian people.
This makes Indonesia an instrument of national defense against the
threat of dissolution. The method we use for this case is a qualitative
method with a qualitative descriptive analysis design. The purpose of
this study is to collect information through observation, interviews,
analysis and documentation. Indonesian helps to become fluent, it
goes well, but they still have difficulty communicating because many
students are still confused between Indonesian and their regional
language. The use of Indonesian must be able to function as a link in
communicating for students. The results of several interviews with
Indonesian Normal University financial education students show almost
the same problems. The correct use of Indonesian can help business
students communicate with other students because Indonesian is the
language we use almost every day, and Indonesian is also the main
language of our country. Indonesian language facilitates our
communication. Even if we come from different regions, using
Indonesian language can connect us all.

ABSTRAK

Bahasa mempunyai peran yang sangat penting sebagai alat
berkomunikasi antar umat manusia, yang menyadarkan kita bahwa kita
dapat terhubung dan berkomunikasi dengan bahasa nasional ini tanpa
mengkhawatirkan latar belakang sosial budaya dan perbedaan
bahasa. Persepsi orang Indonesia tentang status dan kegiatan
Indonesia menjadi dasar semangat nasionalisme sebagai bangsa
Indonesia. Bahasa memiliki 2 fungsi yaitu peristiwa dan interaksi.
Sampai saat ini bahasa Indonesia menjadi tameng pemersatu bangsa
Indonesia. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai instrumen pertahanan
negara terhadap ancaman pembubaran. Metode yang kami gunakan
untuk penelitian ini ialah metode kualitatif dengan desain analisis
deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengumpulkan informasi melalui observasi, wawancara, analisis dan
dokumentasi. Bahasa Indonesia membantu untuk menjadi fasih, itu
berjalan dengan baik, tetapi mereka masih kesulitan berkomunikasi
karena banyak siswa yang masih bingung membedakan bahasa
Indonesia dengan bahasa daerah mereka. Penggunaan bahasa
Indonesia harus dapat berfungsi sebagai penghubung dalam
berkomunikasi bagi siswa. Hasil beberapa wawancara dengan
mahasiswa pendidikan keuangan Universitas Normal Indonesia
menunjukkan permasalahan yang hampir sama. Penggunaan bahasa
Indonesia yang benar dapat membantu mahasiswa Pendidikan
Ekonomi berkomunikasi dengan mahasiswa lain karena bahasa
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Indonesia merupakan bahasa yang digunakan hampir setiap hari, dan
bahasa Indonesia juga merupakan bahasa utama negara kita. Bahasa
Indonesia memudahkan kita untuk berkomunikasi satu sama lain,
meskipun kita berasal dari daerah yang berbeda, menggunakan
bahasa Indonesia dapat menghubungkan kita semua.
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1. PENDAHULUAN

Bahasa memegang peranan yang sangat krusial dalam sarana dan persarana komunikasi antar
manusia. Peran bahasa Indonesia juga sebagai alat pemersatu antar masyarakat, daerah dan
budaya (NGADA-NTT & MAHALI, n.d.). Hal ini menyadarkan kita bahwa kita dapat berjejaring dan
berkomunikasi satu sama lain dalam bahasa nasional ini tanpa harus mengkhawatirkan latar
belakang sosial budaya dan perbedaan bahasa. Persepsi orang Indonesia terhadap status dan
kegiatan Indonesia menjadi dasar semangat nasionalisme sebagai bangsa Indonesia. Ada dua
jenis bahasa, yaitu verbal (kata-kata) dan non-verbal (tindakan). Menurut fungsinya, bahasa
memiliki dua tugas, yaitu transaksi dan interaksi (Ulfah, 2020). Sampai saat ini bahasa Indonesia
telah menjadi perisai pemersatu bangsa Indonesia. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai
instrumen pertahanan negara terhadap ancaman pembubaran (Bmedia, 2022).

Tugas pertama bahasa Indonesia merupakan lambang kebanggaan dan lambang nilai-nilai
bangsa Indonesia, yang mencerminkan nilai-nilai sosial budaya, nilai-nilai kebanggaan dan
martabat bangsa, serta falsafah hidup yang memberdayakan bangsa Indonesia. atas dasar yang
kokoh, kesetaraan dengan bangsa lain di dunia (Devianty, 2017). Kedua, menanggapi peran
Indonesia. sebagai simbol identitas nasional, ia mengungkapkan karakteristik dan perbedaan
antara bangsa Indonesia dan bangsa lain di dunia. Peran bahasa ini erat kaitannya dengan
penguatan peran ketiga bahasa Indonesia, yaitu sebagai alat pemersatu bangsa. Fungsi ini
memungkinkan dan memperkuat kehidupan sebagai bangsa yang bersatu, tetapi tidak
mengesampingkan asal-usul sosiokultural dan bahasa daerah (Mubit, 2016).

Sedangkan komunikasi, menurut Ruben dan Stewerdn, mengacu pada komunikasi
sebagai suatu proses dimana individu berhubungan dengan kelompok, organisasi dan komunitas,
bereaksi dan menciptakan pesan untuk beradaptasi dengan lingkungan masing-masing. Dalam
paradigma Lasswell, komunikasi harus memiliki medium, pesan, medium, medium, efek. Pendapat
lain datang dari Canale, yang menggambarkan komunikasi sebagai pertukaran informasi dan
negosiasi antara setidaknya dua orang dengan menggunakan simbol verbal dan non-verbal serta
proses produksi dan pemahaman (Sukoco et al., 2020). Dalam komunikasi seperti itu perlu dilihat
konsep bahasa sebagai titik pencarian relasi linguistik. Menurut Keraf Smarapradhipa (2005)
bahasa memberi dua arti, Definisi pertama mengatakan bahwa bahasa adalah media komunikasi
antar anggota masyarakat berupa lambang-lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat-alat bicara
manusia. Kedua, ujaran adalah sistem komunikasi yang menggunakan lambang vokal (bunyi
ujaran) (MULYADI, n.d.).

Tentang dua makna bahasa sehubungan dengan konsep komunikasi. Jadi kita dapat
melihat bahwa keduanya memiliki kebutuhan yang kuat satu sama lain. Bahasa adalah sarana
komunikasi yang baik. Demikian pula dalam komunikasi, bahasa merupakan salah satu hal yang
sangat penting untuk mencapai komunikasi yang baik (Sihabudin, 2022). Dalam konteks penelitian
ini, apakah penggunaan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi mahasiswa Ekonomi di
kampus sudah baik dan benar?

Icha Alia Nurhayati, Peranan Bahasa Indonesia Dalam Membantu Kelancaran Berkomunikasi Pada
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Di Universitas Pendidikan Indonesia


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

96 a ISSN 2828-3678 (Online)

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini kami menggunakan metode pendekatan kulitatif yang berdesain deskriptif
kualitatif analitik. Metode kualitatif adalah metode yang menekankan aspek kulitas dari objek yang
diteliti. metode ini memakai data deskriptif yang berbentuk bahasa yang tertulis ataupun berbentuk
lisan dari orang yang diteliti.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengumpulkan data dengan melalui observasi,
wawancara, analisis dan dokumentasi. Analisis data berupa penjelasan suatu situasi yang sedang
diamati sedangkan penyajian datanya berupa penjelasan yang berbentuk cerita. Cara
mengumpulkan data yang akan kami lakukan adalah dengan mewawancarai beberapa mahasiswa
Pendidikan Ekonomi di Universitas Pendidikan Indonesia.

3. HASIL DAN DISKUSI

pada umumnya, wawancara adalah interaksi antara dua atau lebih orang atau disebut juga
percakapan yang berlangsung untuk memperoleh infomasi dalam bentuk tanya jawab secara lisan.
informasi yang didapatkan dinyatakan dalam bentuk tulisan ataupun dalam bentuk rekaman audio.
menurut Melong (2012:186) wawancara merupakan interaksi manusia dengan adanya maksud
tertentu. interaksi tersebut berupa percakapan yang dilakukan oleh pewawancara dengan
terwawancara. pewawancara mengajukan beberapa pertanyaan sedangkan terwawancara yang
memerikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan pewawancara.

Dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa Pendidikan Ekonomi di
Universitas Pendidikan Indonesia menunjukan bahwa peranan bahasa indonesia dalam membantu
kelancaran berkomunikasi sudah terlaksana dengan baik namun diantara mereka masih
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi karena banyak diantara mahasiswa yang masih
mencampur bahasa indonesia dengan bahasa daeranya masing masing.

“saya sudah bisa menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar untuk
berkomunikasi akan tetapi saya masih kesulitan disaat teman teman saya masih menggunakan
bahasa daerah mereka.” (Rahayu Manisha, Pendidikan Ekonomi, 16 Maret 2023)

“Ada kesulitan dalam berkomunikasi bersama teman teman dilingkungan Pendidikan
Ekonomi, mereka sering berbicara menggunakan bahasa sunda yang dimana saya berasal dari
Bengkulu dimana saya baru mengetahui bahasa sunda saat saya menjadi mahasiswa Pendidikan
Ekonomi di Universitas Pendidikan Indonesia. Tetapi saya sudah bisa berbahasa indonesia yang
baik, bahkan beberapa teman saya sering berkomunikasi dengan saya menggunakan Bahasa
Indonesia.” (Muhammad Khairul Candra, Pendidikan Ekonomi, 16 Maret 2023)

“Sejauh ini saya sudah paham dan sudah terbiasa menggunakan bahasa indonesia tetapi
belum memperdalam kaidah kaidah bahasa indonesia tapi so far bisa sih, kesulitan dalam
berkomunikasi sama seperti yang lain banyak teman teman dalam berdiskusi sering menggunakan
bahasa sunda sehingga saya sering menanyakan apa yang menjadi topik pembicaraan dari teman
teman saya. Saya juga sudah banyak belajar bahasa sunda dari teman teman saya ya walaupun
teman teman saya sering mengajarkan bahasa sunda yang salah. Sampai saat ini saya sudah
sedikit mengerti tentang bahasa sunda hehe.” (Harry Ramadhani Hakim, Pendidikan Ekonomi, 16
Maret 2023)

Hasil wawancara dari beberapa mahasiswa Pendidikan Ekonomi di Universitas Pendidikan
Indonesia menunjukan permasalahan yang hampir sama. Mereka memiliki kendala dalam Bahasa
komunikasi dengan mahasiswa Pendidikan Ekonomi di Universitas Pendidikan Indonesia lainnya
karena beberapa dari mereka masih sering menggunakan Bahasa daerahnya masing masing.
Terkadang beberapa dari mereka sering mencampur Bahasa Indonesia dengan Bahasa
daerahnya masing masing. Hal tersebut membuat beberapa mahasiswa yang dari luar kota
merasa kebingungan dengan Bahasa tersebut sehingga mereka hanya menyimak dan tidak ikut
serta dalam obrolan tersebut. Pada akhirnya beberapa dari mereka belajar Bahasa daerah yang
dominan di lingkungan Pendidikan Ekonomi di Universitas Pendidikan Indonesia yaitu Bahasa
sunda.

Seharusnya penggunaan Bahasa Indonesia di lingkungan Pendidikan Ekonomi Universitas
Pendidikan Indonesia menjadi penghubung para mahasiswa dalam berkomunikasi antar sesama.
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Dengan pemakaian bahasa indonesia yang sudah baik dan benar dapat membantu mahasiswa
Pendidikan Ekonomi dalam berkomunikasi dengan mahasiswa lainnya karena bahasa indonesia
merupakan bahasa kita gunakan dalam kehidupan sehari haridan Bahasa Indonesia juga
merupakan Bahasa utama negara kita. Bahasa Indonesia sangat memudahkan kita dalam
berkomunikasi antar sesama walaupun kita berasal dari daerah yang berbeda beda dengan
menggunakan Bahasa Indonesia bisa menyatukan kita semua. Akan tetapi jangan
menggabungkan Bahasa Indonesia dengan Bahasa daerah kita karena itu bisa saja merusak tutur
berbahasa kita.

4. KESIMPULAN

Dari hasil wawancara yang kami lakukan pada beberapa mahasiswa dikampus menunjukan bahwa
peranan bahasa indonesia dalam membantu kelancaran berkomunikasi sudah terlaksana dengan
baik namun diantara mereka masih mengalami kesulitan dalam berkomunikasi karena banyak
diantara mahasiswa yang masih mencampur bahasa indonesia dengan bahasa daeranya masing
masing. “Tetapi saya sudah bisa berbahasa indonesia yang baik, bahkan beberapa teman saya
sering berkomunikasi dengan saya menggunakan Bahasa Indonesia.” (Muhammad Khairul
Candra, Pendidikan Ekonomi, 16 Maret 2023) . Saya juga sudah banyak belajar bahasa sunda dari
teman teman saya ya walaupun teman teman saya sering mengajarkan bahasa sunda yang salah.
Hasil wawancara dari beberapa mahasiswa Pendidikan Ekonomi di Universitas Pendidikan
Indonesia menunjukan permasalahan yang hampir sama. Penggunaan Bahasa Indonesia yang
baik dapat membantu mahasiswa Pendidikan Ekonomi dalam berkomunikasi dengan mahasiswa
lainnya karena Bahasa Indonesia adalah Bahasa yang hampir sehari hari kita gunakan dan
Bahasa Indonesia juga merupakan Bahasa utama negara kita. Bahasa Indonesia sangat
memudahkan kita dalam berkomunikasi antar sesama walaupun kita berasal dari daerah yang
berbeda beda dengan menggunakan Bahasa Indonesia bisa menyatukan kita semua..
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